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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan pengembangan data uji coba modul Bahasa Indonesia berbasis 

CTL pada materi kalimat tanya yang telah dilakukan, diambil kesimpulan berikut 

ini :  

1. Proses pengembangan modul Bahasa Indonesia berbasis CTL pada materi  

membaca karangan narasi sejarah mendapatkan rata-rata validitas sebesar 84,21% 

dengan kriteria valid. Sebagaimana hal tersebut dari dapat dilihat dari aspek 

komponen materi, modul Bahasa Indonesia berbasis CTL mendapat presentase 

validitas 78,5% dengan kategori cukup valid. Aspek komponen bahasa, modul 

Bahasa Indonesia berbasis CTL mendapat presentase validitas 87,5% dengan 

kategori sangat valid. Aspek desain, modul Bahasa Indonesia berbasis CTL 

mendapatkan presentase validitas 86,65% dengan kategori valid. Maka dari hasil 

ini dapat disimpulkan bahwa modul Bahasa Indonesia berbasis CTL ini valid 

untuk digunakan di sekolah dasar.  

2. Pengembangan modul pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis CTL untuk 

kelas V SDN 18  Kayu Tanam  yang telah dikembangkan dinyatakan sangat 

praktis dengan persentase kepraktisan 91,14% oleh guru, dan dinyatakan sangat 

praktis dengan persentase kepraktisan modul 90% oleh peserta didik. Maka dari 

hasil ini disimpulkan bahwa modul 

 Bahasa Indonesia berbasis CTL ini sangat praktis untuk digunakan oleh guru dan 

peserta didik di Sekolah Dasar.  
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3. Efektivitas modul Bahasa Indonesia CTL untuk kelas V SDN 18 Kayu tanam, 

telah dikembangkan dinyatakan efektif dengan hasil analisis efektifitas  dengan 

kategori efektif.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti menyarankan 

hal-hal sebagai berikut :  

1. Bagi pendidik kelas V, berdasarkan hasil validitas dan praktikalitas yang telah 

dilakukan, modul Bahasa Indonesia berbasis CTL pada materi kalimat tanya untuk 

kelas V SDN 18 Kayu Tanam yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai 

salah satu alternatif bahan ajar.  

2. Bagi peneliti lainnya, untuk dapat mengembangkan modul Bahasa Indonesia 

berbasis CTL pada materi lainnya.  

3. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang 

pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan modul Bahasa 

Indonesia berbasis CTL pada materi membaca kalimat tanya untuk kelas V SDN 

18 Kayu Tanam.Bahasa Indonesia berbasis CTL ini sangat praktis untuk 

digunakan oleh guru dan peserta didik di Sekolah Dasar.  

4. Efektivitas modul Bahasa Indonesia CTL untuk kelas V SDN 18 Kayu tanam, 

telah dikembangkan dinyatakan efektif dengan hasil analisis efektifitas  dengan 

kategori efektif. 
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